
Universitas Indonesia Library >> UI - Skripsi Membership
 
Nisan kubur Belanda abad 17-18 M di Jakarta sebuah kajian arkeologi
Suryo Kusumanto, author
Deskripsi Lengkap: https://lib.ui.ac.id/detail?id=20156409&lokasi=lokal 
------------------------------------------------------------------------------------------
Abstrak
 

ABSTRAK. Penelitian ini dilakukan di wilayah Jakarta, yaitu di Taman Prasasti (TP), Musium Wayang

(MW) dan Gereja Sion (GS). Nisan kubur yang diteliti berjumlah 57 buah. Pengamatan terhadap nisan

kubur meughasilkan 2 macam atribut, yaitu atribut kuat (essential attributes) dan atribut lemah (inessential

attributes). Setiap atribut kuat masih memiliki lagi bermacam-macam variasi motif hias den penggambaran.

Penelitian ini dimaksudkan untuk melihat perubahan-perubahan yang terjadi pada atribut kuat nisan kubur

selama kurun waktu abad 17 -18 M. Metode yang digunakan adalah metode seriasi frekwensi (frequency

serietion). Metode ini mempunyai asumsi dasar yaitu frekwensi setiap tipe artefak atau mode meugikuti satu

bentuk yang sudah dapat diduga, dimulai dari pencipta_an (frekwensi minimal), disukai (frekwensi

maksimal) dan akhirnya tidak disukai lagi (frekwensi minimal). Berdasarkan urutan frekwensi inilah dapat

dibuat diagram kurve yang dikenal dengan sebutan 'kurva kapal perang' (battleship shaped curves). Ada 7

atribut kuat yang digunakan sebagai penentu perubahan yaitu : bingkai nisan, bingkai lambang, perisai, sulur

daun, helmet, baju ziarah dan gelang besi.
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